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51. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui resiko yang terpenting
dalam GSCM di berbagai industri manufaktur, dalam hal ini peneliti ingin
menunjukkan bentuk resiko yang terpenting dalam GSCM di industri manufaktur
dan mampu memberikan hasil peningkatan yang positif. Hasil penelitian ini
mencoba untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah
tersebut adalah bagaimana bentuk resiko yang terpenting dalam GSCM pada
industri manufaktur. Temuan studi literatur ini memperlihatkan bahwa resiko
GSCM vyang terpenting di setiap industri adalah tingkat teknologi ramah
lingkungan (O4), prosedur operasi ramah lingkungan yang tidak tepat (R3) dan
green issues while closing the loop of GSC (R9), dan kegagalan infrastruktur
(CT2). Berdasarkan studi kasus yang dibahas menunjukkan bahwa resiko yang
terpenting dalam GSCM di industri manufaktur berbeda-beda atau bervariasi.

Karya atau studi literatur ini memperlihatkan bahwa mengetahui resiko
dalam GSCM sangat di perlukan sebab dalam penerapan GSCM pasti memiliki
resiko-resiko yang bervariasi atau berbeda-beda. Lebih lanjut GSCM ini dapat
diterapkan di ketiga industri manufaktur dalam tetapi sebelum penerpan perlu
diidentifikasi resiko-rikonya terlebih dahulu agar setiap industri tersebut menjadi
lebih paham mengenai resiko-resiko yang timbul dalam penerpan GSCM dan
dapat mengurangi resiko GSCM. Harapannya dengan adanya hasil temuan ini
membuat daya tarik para industri manufaktur untuk perlu memberikan perhatian
lebih terhadap resiko-resiko yang muncul dalam penerapan GSCM. Khususnya
perusahaan harus meningkatkan kemampuan dalam memahami dan melaksanakan

inisiatif ramah lingkungan secara taktis dan strategis.
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5.2. Saran

Untuk penelitian selanjutnya lebih mengembangkan penelitian ke arah
sektor industri lainnya seperti industri makanan sebab studi literatur ini hanya
berfokus pada industri manufaktur. Industri makanan sedikit sekali yang meneliti
sejauh ini penelitian tentang resiko dalam GSCM hanya berfokus di sektor
industri manufaktur. Hal tersebut bermaksud untuk menambah wawasan
mengenai konsep resiko dalam GSCM di industri lain dan supaya mengurangi
resiko lingkungan siklus hidup bahan.
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